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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang kompleks dan saling
membutuhkan. Kehidupan manusia dapat berkembang melalui belajar dari
pengalaman yang melalui proses komunikasi, dalam komunikasi harus ada timbal
balik agar komunikasi dapat berjalan dengan baik dan kedua-duanya harus
aktif,serta mempunyai arah dan tujuan komunikasi itu sendiri di perlukan dalam
proses belajar mengajar antara guru dan siswa, apabila proses belajar-mengajar
dapat tercapai.Guru hendaknya dapat menciptakan lingkungan belajar yang dapat

merangsang dan mendorongssi dala jatan,pembelajaran.
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mencoba mencapai tujuannya dengan mengajarkan dan memajukan aktivitas-
aktivitas jasmani. Aktifitas pendidikan jasmani menekankan pada gerak dasar untuk
diajarkan kepada siswa yaitu gerak lokomotor, gerak non lokomotor, dan gerak
manipulative.

Ketiga gerak dasar yang secara garis besar ketiganya merupakan inti dari
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu dari sejak lahir sampai dewasa.
Ketiga struktur gerak dasar tersebut merupakan gerak yang dilalui oleh setiap anak

dalam perkembangan hidupnya. Dari gerak dasar inti tersebut dapat dimanfaatkan



oleh para guru dalam menyususn suatu latihan yang dapat diberikan kepada anak
didik.

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, guru harus menguasai materi yang
diajarkan dan cara menyampaikan materi harus menarik sehingga siswa tidak bosan
dan malas mengikuti pelajaran dan melakukan apa yang ditugaskan. Karena tinggi
rendahnya hasil belajar tergantung pada proses pembelajaran yang akan dihadapi
oleh siswa. Secara umum kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani melibatkan
aktivitas fisik. Salah satu contoh aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani terdapat
pada suatu pola permainan olahraga diantaranya bola voli. Bola voli merupakan
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Karena siswa adalah peran utamagdalam belajar sedangkan guru hanya sebagai

tuk mampu

fasilitator dan motivator bukan sebagai sumber belajar.

Pada dasarnya pengajaran adalah suatu atau serangkaian aktivitas untuk
menciptakan suatu kondisi yang dapat membantu memberi rangsangan, bimbingan,
pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar, sehingga siswa
dapat memperoleh (mendapatkan), mengubah serta mengembangkan pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Dengan demikian pengajaran bukanlah sekedar meyangkut
persoalan peyampaian materi pelajaran dari guru kepada siswa, akan tetapi lebih
luas dari itu bagaimana menciptakan kondisi hubungan yang dapat membantu,

membimbing dan melatih siswa untuk belajar. Keberhasilan belajar tidak hanya



tergantung pada siswa saja, tetapi juga peran guru. Siswa dan guru harus berperan
aktif dalam pembelajaran. Guru dituntut untuk mengkondisikan kelas dan memilih
metode pembelajaran dengan tetap agar prestasi belajar siswa dapat meningkat.
Seorang guru pendidikan jasmani memiliki kesulitan sendiri dalam
mendemonstrasikan pelajaran pendidikan jasmani, bukan pada kegiatan prakteknya
saja tetapi agar siswa juga dapat tertarik dengan teori olahraga sebelum kegiatan
praktek di lapangan. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, guru harus
menguasai materi yang diajarkan dan cara menyampaikan harus menarik sehingga
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Selain itu“penggunaan metode pembelajarancyang kurang tepat. Dimana Guru

penjas lebih sering menggunakansmetode ceramah dan latihan dalam permaianan
bola voli, yang mengakibatkan siswa merasa jenuh dan merasa bosan dalam
pembelajaran bola voli.

Selain itu berdasarkan informasi dan wawancara yang diperoleh penulis dari guru
PJOK di SMA Negeri 1 Munte, data hasil belajar siswa pada pelajaran passing
bawah bola voli masih rendah dimana dari 25 siswa, sebanyak 11 siswa atau
sebesar 44% belum mencapai nilai ketuntasan, dan sebanyak 14 orang siswa atau
sebesar 56% dapat mencapai nilai ketuntasan. Hasil belajar passing bawah bola voli
yang dicapai siswa masih bayak yang berada di bawah KKM 70 yang ditetapkan
oleh SMA Negeri 1 Munte.



Pembelajaran passing bawah yang dilakukan selama ini belum dapat meningkatkan
motivasi siswa. Siswa akan berhasil dalam pembelajaran passing bawah bola voli
jika termotivasi untuk mempelajari gerakan — gerakan passing bawah. Untuk
meningkatkan motivasi siswa maka perlu adanya metode yang tepat, sehingga
siswa tidak mengalami kejenuhan. Namun selama ini belum pernah diterapkan
metode bervariatif oleh guru.

Salah satu masalah menarik dalam peningkatan hasil belajar siswa pada passing
bawah dalam permaian Bolavoli adalah menyangkut metode pembelajarannya.
Metode pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh terhadap hasil yang
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Tutor sebaya adalah seorang atau beberapa orang peserta didik yang
ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu peserta didik lainnya. Tujuan metode
tutor sebaya adalah untuk menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois
dan meningkatkan kemampuan memandang masalah. Dengan demikian proses
belajar mengajar akan memberikan keefektifan yang lebih baik dalam
meningkatkan motivasi siswa untuk menerima materi-materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan uraian data di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian



tindakan kelas yang berjudul : Meningkatkan Hasil Belajar Bola Voli Passing
Bawah Dengan Menggunakan Metode Tutor Sebaya Di Kelas X SMA Negeri 1
Munte Tahun Pelajaran 2022/2023

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah dalam penelitian yang berkaitan dengan hasil belajar bola voli passing
bawah adalah sebagai berikut :
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode tutor
sebaya dalam pembelajaran bola voli passing bawah di kelas X SMA Negeri 1
Munte Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

2. Bagaimana ketuntasan hasil belajar dengan menggunakan metode tutor sebaya
dalam pembelajaran bola voli passing bawah di kelas X SMA Negeri 1 Munte
Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

3. Apakah hasil belajar meningkat dengan menggunakan metode tutor sebaya
dalam pembelajaran bola voli passing bawah di kelas X SMA Negeri 1 Munte
Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

E. Tujuan Peneliti@.’
Berdasarkan rumusan“ tujuan peneli ini adalah
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. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain
yaitu :
1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan pada pengajar untuk metode tutor sebaya

khususnya pada pembelajaran bola voli passing bawah.

2. Bagi guru, untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih strategi
pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan kualitas proses

pembelajaran



3. Bagi siswa, agar siswa memperoleh suasana pembelajaran yang baru,
pengalaman dan menghilangkan kejenuhan untuk mengikuti pembelajaran bola
voli passing bawah

4. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti sebagali

calon guru dalam menggunakan metode tutor sebaya nantinya
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